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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran 
mind map terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada peserta didik kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian time-series 
design. Sampel  penelitian ini adalah sampel populasi karena seluruh peserta didik 
kelas III berjumlah 31 peserta didik, terdiri dari 17 perempuan dan 14 peserta 
lelaki. Hasil analisis pre-test nilai rata-rata 54,77, dan post-pest sebesar 72,06. 
Berdasarkan hasil analisis variabel dengan Ftabel (α = 5% dan α = 1%) sebesar 4,11 
dan 7,39 ini berarti nilai Ftipe yang sebesar 48,263 maka Ha diterima. Nilai Fseks 
yang sebesar 44,038 maka Ha  juga diterima. Nilai Finter yang hanya sebesar -
38,157, maka Ho diterima. Artinya penerapan pembelajaran mind map 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada peserta 
didik kelas III Sekolah Dasar Negeri. 
Kata Kunci: pembelajaran peta pikiran (mind map), kemampuan menulis 
karangan narasi. 
Abstract: This research aims to analyze the influence of mind mapping learning 
to students' narrative writing ability 3rd grade at SDN 09 Pontianak. This research 
used quasi-experimental research method with time-series design. The sample of  
this research is population sample because all of students 3rd grade amount 31 
students, 17 females, 14 males. The analysis of pre-test result the average score is 
54,77, and on post-test result is 72,06. Based on the variable analysis with Ftable (α 
= 5% and α = 1%) is 4,11 and 7,39 it means Ftipe is 48,263 Ftable  7,088 (1%) then 
Ha accepted. Fsex is 44,038 then Ha is accepted. Finter is -38,157, then Ho accepted. 
It means that the application of mind mapping learning influenced to students' 
narrative writing ability 3rd grade at SDN. 
Keywords: mind mapping learning, narrative writing ability 
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ahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan 
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan 
pembelajaran. Bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. Bahasa sangat 
menyatu dengan kehidupan manusia. Hal ini sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan 2006 yang menyatakan bahwa 
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik 
mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 
masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan 
serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada 
dalam  dirinya. (KTSP,2006:317) 
Pembelajaran bahasa Indonesia mengembangkan empat aspek keterampilan 
berbahasa, yaitu: 
1) keterampilan menyimak (listening skills); 
2) keterampilan berbicara (speaking skills); 
3) keterampilam membaca (reading skills); 
4) keterampilan menulis (writing skills). (Henry Guntur Tarigan, 2008:1) 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam berbahasa. 
Menurut Henry Guntur Tarigan (2008:22), “menulis ialah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 
dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 
grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafik itu.”  
Dengan menulis peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir. 
Salah satu suatu bentuk karya tulis yang digunakan untuk mengungkapkan 
gagasan kepada para pembaca adalah karangan. Menurut Suparno dan M. Yunus 
(2008: 1.11), “karangan dapat disajikan dalam lima bentuk atau ragam wacana 
yaitu: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi dan persuasi.” 
Dari beberapa ragam menulis di atas tentunya memiliki definisi yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, ragam menulis yang difokuskan adalah menulis 
karangan narasi. “Narasi adalah ragam wacana yang menceriterakan proses 
kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah memberikan gambaran yang sejelas-
jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan, atau rangkaian 
terjadinya sesuatu hal (Suparno dan M. Yunus, 2008: 1.11).” Untuk menulis 
karangan narasi yang memenuhi kaidah tentunya memiliki unsur pembangun 
sebuah karangan narasi. Namun, realitanya menulis narasi yang memenuhi kaidah 
yang benar tentu memiliki hambatan-hambatan tersendiri. Hal itulah yang menjadi 
permasalahan bagi seorang penulis. 
Berdasarkan pembicaraan awal terhadap wali kelas III di SDN 09 Pontianak 
Tenggara, beliau mengungkapkan bahwa kemampuan menulis karangan narasi di 
kelas III masih rendah dan di bawah kriteria ketuntasan minimal yaitu 7,00. 
Rendahnya kemampuan menulis karangan narasi disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain sebagai berikut: 
1) Kurangnya latihan dan penugasan. 
2) Kemampuan menulis karangan narasi berbeda-beda. 
3) Teknik mengajar yang diterapkan kurang sesuai. 
B 
3 
 
4) Ketersediaan fasilitas pembelajaran tidak menunjang untuk tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
5) Kesulitan peserta didik dalam menentukan topik yang menarik. 
Salah satu pembelajaran yang diharapkan dapat mengoptimalkan 
kemampuan menulis karangan narasi adalah mind map. 
Mind map dalah cara mencatat kreatif efektif dan secara harfiah 
akan memetakan pikiran-pikiran kita. Mind map juga merupakan 
peta rute yang hebat bagi ingatan, memungkinkan kita menyusun 
fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak 
dilibatkan sejak awal. Dengan arti mengingat informasi akan lebih 
mudah dan lebih bisa diandalkan daripada menggunakan teknik 
pencatatan tradisional (Tony Buzan, 2008:4). 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berupaya untuk melaksanakan 
penelitian tentang pengaruh pembelajaran mind map terhadap kemampuan 
menulis karangan narasi pada peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah time-series design yang dapat 
digambarkan sebagai berikut.          
                                                   Tabel 1 
              Rancangan Penelitian Time-Series Design 
Pre-test              Perlakuan        Post-test 
     T1                       X                    T2 
Keterangan : 
T1 = tes awal (pre-test) 
T2 = tes akhir (post-test)  
X = perlakuan  
(Sugiyono, 2013: 79) 
Tabel 1 di atas merupakan rancangan design penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini. Dilakukan pengukuran sebanyak dua kali yaitu sebelum 
perlakuan yang disebut pre-test dan post-test (T1 dan T2). Perlakuan secara sengaja 
dilaksanakan pada berupa penerapan pembelajaran mind map sebanyak delapan 
kali pertemuan. Pre-test yang diberikan sebelum dilaksanakan perlakuan berguna 
untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis karangan narasi peserta didik yang 
hasilnya menunjukkan bahwa peserta didik yang tuntas pada pre-test adalah 3 
peserta didik dan yang tidak tuntas adalah 28 peserta didik. 
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara yang terdiri dari satu kelas yang berjumlah 31 
peserta didik, yang terdiri dari 14 anak laki-laki dan 17 anak perempuan. Sampel 
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penelitian ini yaitu sampel populasi yang artinya seluruh anggota populasi 
merupakan sampel penelitian. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
1. Tahap Persiapan 
a) Melakukan observasi ke sekolah, yaitu Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara, b) perumusan masalah penelitian berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan dan data hasil belajar siswa, c) melakukan studi pustaka, analisis 
kurikulum, dan analisis materi yang akan diajarkan, d) menyiapkan instrumen 
penelitian yaitu berupa soal tes tentang menulis karangan narasi dan RPP, d) 
melakukan validitas instrumen penelitian, e) merivisi instrumen penelitian, f) 
melakukan uji coba soal, g) menganalisis data hasil uji coba, h) berdasarkan hasil 
analisis, selanjutnya soal tes digunakan sebagai alat pengumpul data. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
a) Menentukan jadwal penelitian yang akan dilakukan dan disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran bahasa Indonesia kelas III yang ada di Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara, b) memberikan  pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 
peserta didik, c) melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas III dengan 
memberikan perlakuan pembelajaran mind map, d) memberikan  post-test yang 
telah dipersiapkan. 
3. Tahap akhir 
a) Memberikan skor pada hasil tes peserta didik, b) mengitung rata-rata hasil tes 
peserta didik, c) menghitung standar deviasi, d) menguji normalitas data, e) 
melakukan uji hipotesis anava, f) membuat kesimpulan penelitan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer, karena data 
yang diperoleh merupakan data yang langsung diberikan peserta didik kepada 
peneliti. Data penelitian ini yaitu data hasil menulis karangan narasi peserta didik 
di kelas III. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik  observasi 
langsung, komunikasi langsung,  pengukuran dengan alat pengumpulan data yang 
digunakan yaitu tes tertulis dengan bentuk tes essay dan studi dokumenter. 
Instrumen penelitian ini berupa tes hasil menulis karangan narasi dengan jumlah 
butir soal sebanyak 1 soal essay. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang 
guru Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara dengan hasil validasi 
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal, diperoleh bahwa 
tingkat reliabilitas soal tergolong tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 
0,813. 
Hasil tes dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
Memberikan skor pre-test dan post-test peserta didik berdasarkan pedoman 
penskoran; (2) Menghitung rata-rata hasil pre-test dan post-test serta standar 
deviasinya; (3) Melakukan uji normalitas data dengan menggunakan perhitungan 
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chi kuadrat; (4) Melakukan uji anava untuk menguji hipotesis dengan rumus 
anava dua jalan (two way anava).       (a) menghitung Jumlah Kuadrat Total JKT = 
∑X2 - 
(𝛴𝑋)2
∑𝑁
; (b) menghitung Jumlah Kuadrat Antar kelompok JKA =
(𝛴𝑋1)
2
𝑁1
 + 
(𝛴𝑋2)
2
𝑁2
 + 
(𝛴𝑋𝑚)
2
𝑁𝑚
 - 
(𝛴𝑋)2
∑𝑁
; (c) menghitung JKAtipe = 
∑𝑋12 + ∑𝑋22
𝑁
 − 
∑𝑋2
∑𝑁
; (d) menhitung 
JKAseks = 
∑𝑋1a2 + ∑𝑋1b2
𝑁
 − 
∑𝑋2
∑𝑁
; (e) menghitung JKAinter = JKA – (JKAtipe + JKAseks); 
(f) menghitung JKD  = JKD – JKA; (g) menghitung RKAtipe= 
JKAtipe
𝑘−1
; (h) 
Menghitung RKAseks= 
JKAseks
𝑞−1
; (i) menghitung RKAinter= 
JKAinter
(𝑘−1)(𝑞−1)
; (j) RKD = 
JKD
∑𝑁− jumlah sel
; (k) menghitung Ftipe= 
RKAtipe
RKD
; (l) menghitung Fseks= 
RKAseks
RKD
; (m) 
menghitung Finter= 
RKAinter
RKD
 (Burhan Nurgiyantoro, dkk, 2015:290) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas III di Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara, yaitu dengan peserta didik berjumlah 31. Karena hanya ada 
satu kelas, maka sampel dalam penelitan ini adalah sampel populasi. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini 31 dengan rincian 14 peserta didik laki-laki dan 17  
perempuan. Penelitian dapat langsung dilaksanakan pada kelas tersebut. Oleh 
karena itu pre-test dan post-test diberikan untuk mengetahui kemampuan menulis 
karangan narasi peserta didik sebelum dan setelah diajarkan mind map. Tes yang 
diberikan berupa tes essay yang terdiri dari 1 soal. Daftar kemampuan menulis 
karangan narasi peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut. 
                                                   Tabel 2 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Hasil Pre-test 
 
Hasil Post-test 
No Nilai Frekuensi 
 
No Nilai Frekuensi 
1 70 – 76  3 
 
1 86 – 92  3 
2 63 – 69  5 
 
2 79 – 85  5 
3 56 – 62  8 
 
3 72 – 78  8 
4 49 – 55  6 
 
4 65 – 71  6 
5 42 – 48  4 
 
5 58 – 64  4 
6 35 – 41  5 
 
6 51 – 57  5 
 
Jumlah 31 
  
Jumlah  31 
 
Rata-rata 54,94 
  
Rata-rata 72,52 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata hasil pre-test, diperoleh rata-rata 
hasil pre-test sebesar 54,94, sedangkan rata-rata hasil post-test sebesar 72,52. 
Setelah dilakukan analisis serta perhitungan dengan prosedur yang 
ditentukan maka didapatkan hasil yang ditampilkan pada tabel 3. 
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Tabel 3 
Hasil Analisi Data Peserta Didik 
Keterangan  Pre-test Post-test 
Rata-rata Nilai 54,94 72,52 
Standar Deviasi 10,96 9,14 
χ2hitung 3,85 4,91 
χ2tabel 7,815 7,815 
Uji Hipotesis (anava) 48,26 
 
Setelah dilakukan pengujian normalitas dengan chi kuadrat diketahui bahwa 
data post tes di kedua kelas berdistribusi normal. Pada pre-test diperoleh χ2hitung 
sebesar 3,85, untuk post-test diperoleh χ2hitung sebesar 4,91. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan taraf signifikansi (α) sebesar 5%, sehingga diperoleh χ2tabel 
sebesar 7,815. Karena χ2hitung post-test (4,91) < χ2tabel (7,815), maka disimpulkan 
bahwa distribusi data post-tes berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan analisis varians (anava) dua jalan.  
Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKT = 260132 −  
(3932)2
62
  
= 260132 – 249364,9 
= 10767 
Menghitung Jumlah Kuadrat Antar kelompok (JKA) 
JKA = 
(997)2
17
 + 
(701)2
14
 + 
(1225)2
17
 + 
(1009)2
14
 – 
(3932)2
62
  
= 254563,3 – 249364,9 
= 5198,416 
JKAtipe = 
16982 + 22342
31
 − 
39322
62
 
= 253998,7 – 249364,9 
= 4633,806 
JKAseks = 
22222 + 17102
31
 − 
39322
62
 
= 253593 – 249364,9 
= 4228,129 
JKAinter = 5198,416 – (4633,806 + 4228,129) 
= 5198,416 – 8861,935 
= -3663,52 
Penghitungan Jumlah Kuadrat dalam Kelompok (JKD) 
JKD = 10767 − 5198,416  
= 5568,681 
Penghitungan Rata-rata Hitung Kuadrat (RK) 
Rumus RKA dan RKD yang digunakan sebagai berikut. 
RKAtipe= 
 4633,806
1
 
= 4633,806 
RKAseks= 
4228,129
1
 
= 4228,129 
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RKAinter= 
−3663,52
1
 
= -3663,52 
RKD = 
5568,681
58
 
= 96,012 
Penghitungan Nilai F 
Ftipe = 
4633,806
96,012
 
= 48,263 
Fseks = 
4228,129
96,012
 
= 44,038 
Finter = 
−3663,52
96,012
 
= -38,157 
Ringkasan hasil perhitungan anava terhadap kemampuan menulis karangan 
narasi  peserta didik perempuan laki-laki pada pre-test dan post-test. 
Tabel 4 
Ringkasan Hasil Perhitungan Anava 
Sumber Variasi (JK) db  (RK) (Fh)  (Ft) 
Tipe Pembelajaran (A) 4633,806 1 4633,806 48,263 4,004 (5%) 
Jenis Kelamin (B) 4228,129 1 4228,129 44,038 7,088 (1%) 
Interaksi A vs B -3663,52 1 -3663,52 -38,157  
Dalam Kelompok 5568,681 58 96,012   
Total 10767 62    
Ftipe = P < 0,05 
Fseks = P > 0,05 
Finter = P > 0,05 
Berdasarkan analisis lebih lanjut diperoleh bahwa penerapan pembelajaran 
mind map berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis karangan 
narasi peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh perbandingan fhitung dan ftabel (α = 
5%) melalui pengujian anava dua jalan yaitu Ftipe  sebesar 48,263, Fseks sebesar 
44,038 dan Finter sebesar -38,157 sedangkan Ftabel (α = 5% dan α = 1%) sebesar 
4,11 dan 7,39 ini berarti nilai Ftipe yang sebesar 48,263 yang jauh di atas Ft  7,088 
(1%) maka Ha diterima. Nilai Fseks yang sebesar 44,038 jauh di atas Ft  maka Ho  
juga ditolak. Nilai Finter yang hanya sebesar -38,157, maka Ho diterima. Tingginya 
Ftipe yang sebesar 48,263 yang jauh di atas Ft  7,088 (1%) menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan antara kemampuan menulis karangan narasi peserta didik yang 
diajar dengan mind map dengan peserta didik yang diajar dengan metode 
konvensional. Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran mind map 
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memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi peserta 
didik. 
 
Pembahasan 
Penelitian dilakukan pada kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara dilaksanakan 8 kali dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Peneliti terlebih 
dahulu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan langkah-
langkah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran mind map yang 
merupakan kegiatan awal sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Pada pembelajaran pertama peneliti menjelaskan tentang cara menyusun 
kalimat. Pada pembelajaran pertama ini, kegiatan pembelajaran kuranag 
terlaksana dengan baik karena peneliti mengalami kesulitan dalam menguasai 
kelas. Ketika peneliti menyampaikan meteridi depan kelas, sebagian besar peserta 
didik sibuk berbicara dengan temannya, dan beberapa diantaranya sibuk dengan 
alat tulis mereka tetapi tetapi tidak fokus dalam pembelajaran,sehingga tidak 
terlalu memperhatikan penjelasan dari peneliti. Sehingga saat peserta didik 
mengerjakan soal yang diberikan, banyak diantara mereka yang tidak 
mengerjakan tugas dengan benar. Belajar dari pengelaman pertama, peneliti 
mensiasati agar pembelajaran pada pertemuan selanjutnya dapat terlaksana 
dengan baik, yaitu membuat kesepakatan dengan peserta didik selama 
pembeajaran berlangsung. Pertemuan kedua, kondisi kelas lebih tenang dan 
terkendali.  Pada akhir pembelajaran, peneliti memberikan tugas menulis karangan 
narasi berdasarkan pengalaman pribadi untuk mengetahui kemampuan awal 
mereka. Namun dalam mengerjakan tugas tersebut, banyak peserta didik yang 
menulis karangan dengan gagasan yang tidak terorganisir dengan tepat serta 
pilihan kata yang digunakan kurang tepat. 
Pada pembelajaran kedua, materi yang diajarkan yaitu tentang membuat 
kerangka karangan. Pada pembelajaran kedua banyak peserta didik yang kesulitan 
dalam memuat kerangka karangan. Dalam kegiatan pembelajaran, peneliti 
menjelaskan materi dengan menggunakan mind map. Saat peneliti menggunakan 
mind map, banyak peserta didik yang antusias dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari semangat merekan dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan. 
Pada pembelajaran ketiga dan keempat, peneliti mengajarkan cara membuat 
karangan dengan memperhatikan susunan urutan cerita, kesesuaian tema dengan 
judul yang dibuat, kesesuaian mind map dengan isi cerita, ejaan dan tata cara 
penulisan dalam menulis karangan narasi. Peneliti mengulang penjelasan seperti 
pertemuan sebelumnya, yaitu dengan mind map. Setelah diajarkan cara membuat 
karangan narasi dengan latihan sebanyak 4 kali, banyak peserta didik yang suda 
mampu dan memahami cara menulis karangan narasi walaupun masih ada yang 
belum menguasai kosakata dan hasil tulisan mereka masih termasuk karangan 
yang sederhana. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Secara umum yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
keterbatasan peneliti dalam manajemen waktu saat pembelajaran berlangsung 
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dikarenakan bentuk kegiatan pada pembelajaran memerlukan waktu yang banyak 
sehingga alokasi waktu yang ditentukan dalam perencanaan tidak sesuai dengan 
pelaksanaan. Selain itu, peneliti mengalami kesulitan dalam manajemen kelas 
untuk menciptakan kondisi kelas yang kondusif guna menunjang terjadinya proses 
pembelajaran yang baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh saat penelitian, maka 
kesimpulan umum dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran mind map 
berpengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi peserta didik pada 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Nilai rata-rata menulis 
karangan narasi peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara sebelum menerapkan pembelajaran mind map adalah 54,94 dengan 
standar deviasi 10,96. Nilai rata-rata menulis karangan narasi peserta didik kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara setelah menerapkan 
pembelajaran mind map adalah 72,52 dengan standar deviasi 9,14. Terdapat 
perbedaan skor rata-rata pre-test dan post-test peserta didik sebesar 17,58 dan 
berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan anava dua jalan diperoleh Ftipe  
sebesar 48,263, Fseks sebesar 44,038 dan Finter sebesar -38,157 sedangkan Ftabel (α = 
5% dan α = 1%) sebesar 4,11 dan 7. Nilai Fseks yang sebesar 44,038 jauh di atas Ft. 
Nilai Finter hanya sebesar -38,157 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kemampuan menulis karangan narasi peserta didik sebelum 
menerapkan pembelajaran mind map dengan setelah menerapkan pembelajaran 
mind map di kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Pembelajaran 
mind map memberikan pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan menulis 
karangan narasi pada peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran, adapun saran-saran 
tersebut adalah sebagai berikut: 1) Dalam perencanaan pembelajaran hendaknya 
mempertimbangkan aspek pribadi peserta didik yaitu tahap perkembangan peserta 
didik dan tingkat kemampuan peserta didik sehingga pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik, 2) Bagi peneliti maupun guru yang ingin menerapkan 
pembelajaran mind map diharapkan memiliki kemampuan dalam menggunakan 
pembelajaran mind map yang dapat direncanakan secara matang dan sesuai 
dengan indikator-indikator yang ingin ditingkatkan, sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran menjadi terarah dan memiliki tujuan yang tepat, serta dalam 
penguasaan kelas, penguasaan materi dan penguasaan waktu akan maksimal 
sehingga hasil keterampilan peserta didik dalam menulis karangan deskripsi akan 
lebih baik. 3) Demi keberhasilan belajar peserta didik maka diperlukan dukungan 
dari berbagai pihak seperti: pihak sekolah, orang tua, lingkungan, dan khususnya 
bagi guru agar lebih mampu mengembangkan diri menjadi sosok guru yang lebih 
kreatif, inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan bagi peserta didik agar tingkat keaktifan peserta didik dalam 
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pembelajaran akan meningkat dan rasa jenuh peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tidak akan muncul saat pembelajaran berlangsung. 
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